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Abstrak- Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pelatihan pembuatan presentasi digital menggunakan Microsoft PowerPoint
dalam meningkatkan kompetensi peserta dalam merancang media presentasi yang komunikatif dan profesional. Masalah utama yang
diidentifikasi adalah rendahnya kemampuan teknis serta keterbatasan wawasan desain visual peserta dalam memanfaatkan fitur
presentasi digital secara optimal. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas media presentasi yang kurang menarik dan tidak mampu
menyampaikan pesan secara efektif. Untuk mengatasi persoalan tersebut, pelatihan dirancang melalui pendekatan berbasis praktik yang
menekankan penerapan langsung materi, mulai dari penguasaan struktur konten, pemilihan elemen grafis yang relevan, hingga
pemanfaatan animasi dan transisi secara fungsional dan tidak berlebihan. Proses evaluasi dilakukan melalui pengukuran kemampuan
awal (pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) peserta, disertai analisis kualitas presentasi yang dihasilkan berdasarkan kriteria
kejelasan pesan, konsistensi desain, dan efektivitas penyampaian informasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam penguasaan fitur PowerPoint, kemampuan mengelola tata letak, serta penyusunan alur presentasi yang lebih sistematis dan
mudah dipahami. Peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam merancang materi visual yang sesuai dengan prinsip
desain komunikasi. Temuan ini membuktikan bahwa pelatihan terstruktur yang mengkombinasikan metode demonstrasi, diskusi, dan
praktik langsung efektif dalam meningkatkan literasi digital peserta, khususnya dalam penggunaan perangkat presentasi modern.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan, instansi pelatihan, maupun organisasi lainnya dalam
merancang program pengembangan kompetensi digital yang lebih relevan, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan
di era teknologi informasi.

Kata Kunci: Desain Presentasi, Literasi Digital, Microsoft PowerPoint, Pelatihan, Presentasi Digital.

Abstract- This activity aims to evaluate the effectiveness of digital presentation development training using Microsoft PowerPoint in
improving participants’ competencies in designing communicative and professional presentation media. The main issues identified
were participants’ low technical skills and limited visual design insight in optimally utilizing digital presentation features. These
conditions affected the quality of presentation media, making them less engaging and unable to convey messages effectively.To address
these issues, the training was designed using a practice-based approach that emphasized the direct application of materials, ranging
from mastering content structure and selecting relevant graphic elements to the functional and non-excessive use of animations and
transitions. The evaluation process was conducted by measuring participants’ initial abilities (pre-test) and final abilities (post-test),
accompanied by an analysis of the quality of the presentations produced based on criteria of message clarity, design consistency, and
effectiveness of information delivery.The results showed a significant improvement in participants’ mastery of PowerPoint features,
layout management skills, and the organization of presentation flows that were more systematic and easier to understand. Participants
also demonstrated increased confidence in designing visual materials aligned with the principles of communication design. These
findings confirm that structured training combining demonstration, discussion, and hands-on practice methods is effective in enhancing
participants’ digital literacy, particularly in the use of modern presentation tools. This study is expected to serve as a reference for
educational institutions, training providers, and other organizations in designing digital competency development programs that are
more relevant, sustainable, and adaptive to the evolving demands of the information technology era.

Keywords: Presentation Design, Digital Literacy, Microsoft PowerPoint, Training, Digital Presentation.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara fundamental cara manusia
berkomunikasi, bekerja, dan belajar. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi sistem produksi dan distribusi informasi,
tetapi juga cara penyampaian pesan dalam konteks pendidikan, bisnis, maupun kegiatan sosial (Ayu, 2023). Salah satu
medium komunikasi yang semakin menonjol adalah presentasi digital, yang kini menjadi instrumen penting untuk
menyampaikan gagasan secara visual, ringkas, dan mudah dipahami (Ginting et al., 2024). Dengan meningkatnya
kebutuhan akan komunikasi yang lebih efektif, kemampuan mengolah media presentasi yang informatif dan profesional
menjadi keterampilan esensial dalam berbagai sektor.

Di tengah perubahan tersebut, perangkat lunak presentasi seperti Microsoft PowerPoint tetap menjadi pilihan utama
karena fleksibilitas, fitur lengkap, serta kompatibilitasnya dalam berbagai lingkungan kerja. Namun, meskipun
penggunaan PowerPoint sangat luas, banyak pengguna masih memanfaatkan fitur dasar tanpa memahami prinsip desain,
struktur pesan, atau teknik penyajian visual yang tepat. Kondisi ini menyebabkan banyak presentasi hanya berfungsi
sebagai kumpulan teks panjang, desain berlebihan, atau tampilan visual yang tidak mendukung pesan utama (Belajar et
al., 2023). Akibatnya, alur penyampaian informasi menjadi kurang menarik, bahkan gagal menyampaikan makna yang
seharusnya diterima audiens. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan
kemampuan pengguna dalam mengolahnya. Kesenjangan tersebut menjadi semakin relevan seiring meningkatnya
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tuntutan kompetensi digital di berbagai institusi pendidikan, organisasi, dan dunia industri. Dalam situasi di mana
presentasi visual menjadi medium komunikasi standar, keterbatasan kemampuan teknis dan estetika visual dapat
mengurangi efektivitas penyampaian pesan, menghambat proses pembelajaran, serta menurunkan kualitas interaksi
profesional (Studi et al., n.d.).

Hasil observasi pada berbagai kegiatan akademik dan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian peserta masih mengalami
kesulitan dalam mengatur layout, memilih warna dan tipografi yang konsisten, menentukan hierarki informasi, atau
menggunakan animasi secara fungsional (Sugianto, 2023). Banyak pula yang belum mampu membangun struktur konten
yang sistematis sehingga penyajian informasi tidak mengalir secara logis. Keterbatasan ini umumnya disebabkan oleh
kurangnya pelatihan formal dan dominannya pembelajaran otodidak, yang sering berfokus pada penggunaan fitur dasar
tanpa pemahaman konsep desain komunikasi visual (Nur Hasanah, 2023). Merespons kebutuhan tersebut, pendekatan
pelatihan berbasis praktik menjadi salah satu strategi yang dinilai paling efektif. Pendekatan ini menempatkan peserta
dalam situasi pembelajaran langsung melalui demonstrasi, simulasi, dan latihan intensif, sehingga transfer pengetahuan
tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga aplikatif (Tristiantari, 2024). Pelatihan seperti ini memungkinkan peserta untuk
menguasai teknik teknis sekaligus prinsip estetika yang relevan dengan konteks penyajian informasi.

Dalam konteks presentasi digital menggunakan PowerPoint, pelatihan berbasis praktik memberikan peluang bagi peserta
untuk memahami struktur konten, mengenali elemen visual yang relevan, dan memanfaatkan fitur-fitur presentasi secara
optimal. Pendekatan ini juga membantu peserta memahami peran visualisasi dalam memperkuat pesan, meningkatkan
keterlibatan audiens, serta menciptakan alur komunikasi yang lebih terarah. Penguasaan ini penting bagi berbagai
kalangan, termasuk pendidik, siswa, tenaga profesional, maupun masyarakat umum yang membutuhkan media
komunikasi efektif dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu, pelatihan yang dirancang secara sistematis memungkinkan
evaluasi yang terukur terhadap perkembangan kompetensi peserta. Melalui pre-test dan post-test, kemampuan awal dan
peningkatan keterampilan dapat diidentifikasi secara objektif (Qiyam, 2024). Evaluasi kualitas presentasi yang dihasilkan
juga memberikan gambaran empiris mengenai perubahan dalam cara peserta mengolah struktur pesan, desain, dan
penyampaian informasi. Pendekatan evaluatif ini memperkuat nilai akademik sekaligus memastikan pelatihan benar-
benar memberikan dampak yang signifikan.

Dari berbagai penelitian sebelumnya, sejumlah studi menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan digital, khususnya yang
berbasis praktik, mampu meningkatkan literasi visual, keterampilan teknis, dan kepercayaan diri peserta (Selatan et al.,
2025). Meskipun demikian, masih terdapat sedikit penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas pelatihan
PowerPoint dari aspek teknis, visual, dan komunikasi secara bersamaan (Alamsyah et al., 2025). Dengan demikian,
penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menyajikan evaluasi komprehensif yang mencakup tiga domain
utama: struktur pesan, desain visual, dan pemanfaatan fitur digital. Penelitian ini tidak hanya melihat sejauh mana
pelatihan meningkatkan kemampuan teknis peserta, tetapi juga bagaimana perubahan tersebut berdampak pada kualitas
komunikasi melalui media presentasi. Pendekatan ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang hubungan antara
kemampuan teknologi, estetika visual, dan efektivitas penyampaian pesan. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran digital yang lebih adaptif dan relevan di era
transformasi teknologi.

Secara khusus, penelitian ini berfokus pada peningkatan kompetensi peserta dalam merancang presentasi yang
komunikatif dan profesional. Hal ini mencakup pemahaman terhadap logika alur informasi, ketepatan penggunaan elemen
visual, serta keterampilan dalam memanfaatkan fitur PowerPoint secara terarah. Tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan literasi digital yang lebih luas, termasuk kemampuan
mengintegrasikan teknologi dengan prinsip desain komunikasi visual. Dengan menggabungkan pendekatan empiris dan
evaluatif, penelitian ini berupaya memberikan gambaran terstruktur mengenai proses, hasil, dan dampak pelatihan.
Analisis yang dilakukan meliputi transformasi kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, perubahan kualitas
desain presentasi, dan peningkatan kepercayaan diri dalam menyusun materi visual (Laia et al., 2024). Pendekatan ini
menghasilkan data yang tidak hanya deskriptif tetapi juga memiliki relevansi aplikatif bagi pengembangan program
pelatihan digital selanjutnya.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini mencoba memberikan dasar bagi institusi pendidikan dan lembaga pelatihan dalam
merancang program kompetensi digital yang lebih terarah. Dengan meningkatnya kebutuhan akan kemampuan presentasi
profesional di berbagai sektor, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang kurikulum, modul pelatihan,
maupun kebijakan peningkatan keterampilan digital (Ismunandar, 2025). Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap literatur akademik mengenai peningkatan keterampilan digital melalui pendekatan berbasis praktik. Dengan
menyajikan temuan empiris yang relevan, penelitian ini memperkaya diskursus mengenai efektivitas metode pelatihan,
khususnya dalam konteks keterampilan presentasi yang menggabungkan dimensi teknologi dan desain visual (Afifah et
al., 2025).

Pada tingkat yang lebih sempit, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi peserta pelatihan mengenai strategi berpikir
visual, pengorganisasian pesan, dan pemanfaatan fitur PowerPoint secara efektif. Pemahaman ini membantu mereka
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menciptakan presentasi yang bukan hanya menarik secara estetika, tetapi juga fungsional dan komunikatif. Keterampilan
seperti ini sangat penting dalam konteks akademik maupun profesional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menjadi evaluasi terhadap pelatihan tertentu, tetapi juga menjadi dasar untuk memahami bagaimana kompetensi digital
dapat ditingkatkan secara sistematis melalui metode pembelajaran yang terstruktur. Penekanannya pada peningkatan
literasi visual, logika struktur pesan, dan penggunaan teknologi menjadikan penelitian ini relevan dengan kebutuhan
komunikasi modern.

Keseluruhan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif
mengenai pengaruh pelatihan berbasis praktik terhadap kemampuan peserta dalam menciptakan presentasi digital yang
lebih efektif. Dengan latar belakang inilah penelitian ini disusun untuk memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan
model pelatihan yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan komunikasi masa kini.

2. KERANGKA TEORI

2.1. Desain Presentasi

Desain presentasi merupakan proses perancangan tampilan visual dan struktur isi presentasi yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens. Desain presentasi tidak hanya berkaitan dengan estetika, tetapi juga
mencakup pengaturan hierarki informasi, pemilihan warna, tipografi, tata letak, serta penggunaan elemen visual yang
mendukung makna pesan. Desain yang baik mampu meningkatkan daya tarik, memperjelas informasi, dan membantu
audiens memahami materi secara lebih sistematis. Dalam konteks komunikasi visual, desain presentasi berperan sebagai
media yang menjembatani pesan antara penyaji dan audiens sehingga informasi dapat diterima secara (Sudarta, 2022).
Desain presentasi yang baik mampu membantu audiens memproses informasi dengan lebih cepat dan mengurangi beban
kognitif akibat tampilan yang terlalu padat atau tidak terstruktur. Selain itu, desain yang tepat juga berperan dalam
membangun kredibilitas penyaji dan meningkatkan keterlibatan audiens selama proses penyampaian materi. Dalam
konteks komunikasi visual, desain presentasi berfungsi sebagai sarana penghubung antara pesan yang ingin disampaikan
dan persepsi audiens, sechingga keberhasilan presentasi sangat ditentukan oleh kualitas desain yang digunakan (Ndona &
Kalkautsar, 2025).

2.2. Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi
digital secara efektif dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam
menggunakan perangkat lunak atau perangkat keras, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman
terhadap konten digital, serta kemampuan mengolah informasi menjadi pengetahuan yang bermakna. Dalam konteks
presentasi digital, literasi digital mencerminkan kemampuan pengguna dalam memadukan teknologi, desain visual, dan
komunikasi untuk menghasilkan media yang informatif dan professional (Nurmina & Rahmat, 2024).

Dalam konteks presentasi digital, literasi digital tercermin dari kemampuan pengguna dalam memanfaatkan perangkat
lunak presentasi secara optimal, mengintegrasikan elemen visual dan multimedia secara tepat, serta menyesuaikan media
presentasi dengan tujuan komunikasi dan karakteristik audiens. Individu dengan literasi digital yang baik mampu
menghasilkan presentasi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga informatif, terstruktur, dan sesuai dengan
etika penggunaan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi aspek penting dalam pengembangan
kompetensi presentasi di berbagai bidang (Curup, 2024).

2.3. Microsoft PowerPoint

Microsoft PowerPoint merupakan perangkat lunak presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft dan digunakan secara
luas sebagai media penyampaian informasi visual. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur seperti pengaturan slide,
template desain, grafik, multimedia, animasi, dan transisi yang memungkinkan pengguna menyusun presentasi secara
sistematis dan menarik. PowerPoint berfungsi sebagai alat bantu komunikasi yang mendukung penyampaian ide, data,
dan informasi dalam bentuk visual, sehingga mempermudah audiens dalam memahami materi yang disajikan (Ramli,
2025).

Keunggulan Microsoft PowerPoint terletak pada kemudahan penggunaan dan fleksibilitasnya dalam menyesuaikan
kebutuhan pengguna. Dengan penguasaan fitur yang tepat, PowerPoint dapat menjadi alat komunikasi visual yang efektif
untuk memperjelas materi, menekankan poin-poin penting, dan meningkatkan daya tarik presentasi. Namun, pemanfaatan
PowerPoint yang kurang tepat, seperti penggunaan animasi berlebihan atau tata letak yang tidak konsisten, justru dapat
mengganggu pemahaman audiens. Oleh karena itu, penggunaan PowerPoint perlu didukung oleh pemahaman desain
presentasi dan literasi digital yang memadai (Hutabarat & Raikhapoor, 2025).

2.4. Pelatihan
Pelatihan adalah proses pembelajaran terencana yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta melalui kegiatan yang terstruktur dan berorientasi pada praktik. Pelatihan umumnya dirancang untuk
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menjawab kebutuhan tertentu dan dilaksanakan dalam jangka waktu terbatas dengan metode yang aplikatif. Dalam
konteks pengembangan kompetensi digital, pelatihan berfungsi sebagai sarana peningkatan kemampuan teknis dan
nonteknis peserta agar mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam aktivitas nyata
(Yanti & Jamaludin, 2024).

Dalam konteks pengembangan kompetensi digital, pelatihan berperan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan
teknis dan nonteknis peserta dalam menggunakan teknologi. Pelatihan pembuatan presentasi digital, misalnya, tidak
hanya mengajarkan cara menggunakan perangkat lunak, tetapi juga membekali peserta dengan pemahaman prinsip desain
dan komunikasi visual. Dengan demikian, pelatihan menjadi strategi penting dalam menjembatani kesenjangan
keterampilan digital yang dihadapi oleh berbagai kelompok masyarakat (Putri et al., 2025).

2.5. Presentasi Digital

Presentasi digital merupakan bentuk penyampaian informasi yang memanfaatkan teknologi digital sebagai media utama,
seperti komputer dan perangkat lunak presentasi. Presentasi digital mengintegrasikan teks, gambar, grafik, animasi, dan
multimedia untuk memperjelas pesan yang disampaikan. Penggunaan presentasi digital bertujuan meningkatkan
efektivitas komunikasi, menarik perhatian audiens, serta mendukung pemahaman materi secara visual dan interaktif.
Dalam praktiknya, kualitas presentasi digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan penyaji dalam mengelola konten,
desain visual, dan teknologi secara seimbang (2023, 2021).

Kualitas presentasi digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan penyaji dalam mengelola konten, merancang desain
visual, serta memanfaatkan teknologi secara seimbang. Presentasi yang terlalu padat, tidak konsisten, atau berlebihan
dalam penggunaan efek visual dapat mengurangi efektivitas penyampaian pesan. Sebaliknya, presentasi digital yang
dirancang dengan baik mampu meningkatkan fokus audiens, memperjelas informasi penting, dan mendukung proses
komunikasi yang lebih interaktif dan profesional. Oleh karena itu, penguasaan presentasi digital menjadi keterampilan
penting dalam berbagai aktivitas akademik dan professional (Dr. Yuniastuti et al., 2021).

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pembuatan Presentasi Digital dengan Microsoft PowerPoint dilakukan secara
bertahap dan sistematis. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi identifikasi kebutuhan peserta,
penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan sarana dan prasarana pendukung. Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan
melalui penyampaian materi secara interaktif, demonstrasi penggunaan fitur Microsoft PowerPoint, serta praktik langsung
oleh peserta dengan pendampingan instruktur. Untuk memastikan pemahaman peserta, dilakukan sesi diskusi dan tanya
jawab selama proses pelatihan berlangsung. Setelah itu, dilakukan evaluasi terhadap hasil presentasi yang dibuat peserta
guna mengukur peningkatan keterampilan dan efektivitas pelatihan. Tahap akhir adalah penyusunan laporan kegiatan
sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban pelaksanaan pelatihan.

4. HASIL

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan presentasi digital menggunakan
Microsoft PowerPoint, disertai pembahasan berdasarkan tahapan solusi yang telah dirancang. Pembahasan mencakup
deskripsi kegiatan, dokumentasi pelaksanaan, hasil monitoring dan evaluasi, serta kendala yang ditemui selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan workshop pembuatan presentasi digital yang
berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, desain visual, dan kemampuan komunikasi peserta. Tahapan kegiatan
diawali dengan penyuluhan mengenai peran presentasi digital dalam mendukung proses pembelajaran dan penyampaian
informasi, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan teknis penggunaan Microsoft PowerPoint. Pada tahap ini, peserta
diperkenalkan dengan pengaturan slide, pemilihan template, pengelolaan teks dan gambar, serta penggunaan animasi dan
transisi secara fungsional.Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik dan pendampingan, di mana peserta
secara langsung menyusun presentasi digital berdasarkan materi yang telah diberikan. Pendampingan dilakukan oleh
dosen dan mahasiswa untuk memastikan setiap peserta mampu menerapkan konsep desain dan fitur PowerPoint dengan
benar. Proses ini memungkinkan peserta untuk memperoleh pengalaman langsung sekaligus memperbaiki kesalahan
secara bertahap. Dokumentasi aktivitas pelatihan, seperti proses penyampaian materi dan praktik peserta.

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi langsung terhadap keterlibatan peserta, kemampuan
mengikuti instruksi, serta keterampilan dalam mengoperasikan fitur PowerPoint. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta aktif mengikuti kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas praktik yang diberikan. Interaksi melalui
diskusi dan tanya jawab juga menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep desain presentasi.
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Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana rata-rata pemahaman peserta meningkat dari sekitar
55% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah kegiatan berlangsung. Selain itu, hasil angket kepuasan menunjukkan bahwa
lebih dari 90% peserta menyatakan pelatihan bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka. Ringkasan hasil evaluasi
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kompetensi Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%)
Penguasaan fitur PowerPoint 50 85
Desain visual presentasi 55 88
Struktur dan alur penyajian 60 90

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi peserta. Peningkatan skor evaluasi menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami fitur
teknis PowerPoint, tetapi juga mampu mengaplikasikan prinsip desain visual dan struktur konten secara lebih sistematis.
Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis praktik yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
proses belajar. Selain peningkatan kemampuan teknis, pelatihan ini juga berdampak pada peningkatan kepercayaan diri
peserta dalam menyusun dan menyampaikan presentasi digital. Peserta mampu menghasilkan slide yang lebih rapi,
konsisten, dan komunikatif dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. Temuan ini memperkuat pentingnya
pendampingan langsung dalam pelatihan keterampilan digital.

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain perbedaan tingkat kemampuan awal
peserta dan keterbatasan perangkat pendukung seperti laptop dengan spesifikasi yang beragam. Selain itu, waktu pelatihan
yang terbatas menyebabkan tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam. Untuk mengatasi kendala tersebut, tim
pelaksana memberikan pendampingan tambahan kepada peserta yang mengalami kesulitan dan menyediakan modul
pelatihan sebagai bahan belajar mandiri. Ke depan, disarankan agar durasi pelatihan diperpanjang dan jumlah pendamping
ditambah agar proses transfer keterampilan dapat berjalan lebih optimal.

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian melalui pelatihan pembuatan presentasi digital menggunakan Microsoft PowerPoint
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang media presentasi yang
komunikatif dan profesional. Pelatihan berbasis praktik mampu menjawab permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan
penguasaan fitur PowerPoint dan rendahnya pemahaman prinsip desain visual. Melalui pendekatan demonstrasi, diskusi,
dan praktik langsung, peserta menjadi lebih terampil dalam menyusun struktur materi, mengelola tata letak, serta
memanfaatkan elemen visual secara fungsional. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan literasi digital
dan kepercayaan diri peserta dalam menyajikan informasi secara lebih efektif. Sebagai saran, kegiatan serupa perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi yang lebih variatif dan menyesuaikan perkembangan teknologi
presentasi digital. Pelatihan lanjutan yang menekankan integrasi desain visual dengan kebutuhan komunikasi spesifik di
bidang tertentu juga disarankan agar manfaat yang diperoleh peserta semakin optimal. Selain itu, keterlibatan mitra secara
aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi diharapkan dapat meningkatkan relevansi dan keberlanjutan program
pengabdian di masa mendatang.
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